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Kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan suatu faktor yang menentukan atas berhasil tidaknya suatu 
organisasi atau usaha, sebab kepemimpinan yang sukses menunjukan bahwa pengelolaan suatu organisasi berhasil 
dilaksanakan dengan sukses. Seorang pemimpin yang baik adalah seorang yang tidak melaksanakan sendiri tindakan 
yang bersifat operasional, tetapi mengambil keputusan, mengambil kebijakan, dan mengarahkan orang lain untuk 
melaksanakan keputusan yang diambil sesuai dengan kebijakan yang telah digariskan. 
Gaya kepemimpinan digunakan pemimpin untuk dapat mempengaruhi kinerja karayawan melalui pikiran, 
perasan, sikap dan perilaku para anggota organisasi atau bawahan. McShane dan Von Glinow (2010), Warganegara 
(2016), menyatakan kepemimpinan adalah tentang memengaruhi, memotivasi, dan memungkinkan orang lain 
memberikan kontribusi ke arah efektivitas dan keberhasilan organisasi di mana mereka menjadi anggotanya 
Kepemimpinan di suatu perusahaan akan dapat meningkatkan kinerja para bawahannya jikalau kepemimpinan 
seorang pemimpin disukai oleh para karyawan dan sesuai dengan karateristik individu para karyawannya, tidak dapat 
menutup kemungkinan jika kepemimpinan yang buruk akan dapat berdampak pada tidak maksimalnya kinerja 
karyawan yang di pimpinnya. Menurut Nawawi (2006), Barusman dan Mihdar (2014), Kinerja adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan dan waktu. 
Dari hasil prasurvei penulis di Perusahaan PT. Agro Multiguna Sejati bahwa system kepemimpinan di 
perusahaan tersebut saat ini lebih bersifat otokratis dimana pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya 
ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan saran, ide, dan pertimbangan 
dalam proses pengambilan keputusan, karakterisktik kepemimpinannya lebih bersifat kurang menerima saran, 
pendapat, dan nasehat dari staf dan bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapai kata sepakat. 
Kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan suatu faktor yang menentukan atasberhasil 
tidaknya suatu organisasi atau usaha, sebab kepemimpinan yang sukses menunjukan bahwa 
pengelolaan suatu organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses, kemudian hal yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Bahwa motivasi merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai 
yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Budaya 
kerja dapat mempengaruhi cara karyawan bertingkah laku, cara menggambarkan pekerjaannya dan 
cara bekerjanya, dan cara memandang masa depan dengan wawasan yang luas ditentukan oleh 
norma, nilai, dan kepercayaannya. 
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya. 
Adapun hasil penelitian dari uji t menunjukan adanya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan, adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan dan adanya pengaruh budaya kerja 
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian dari uji F menunjukan bahwa Kepemimpinan (X1), 
Motivasi (X2) dan Budaya Kerja (X3) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Agro Multiguna Sejati. 
budaya kerja agar lebih disiplin dan bersemangat dalam bekerja. 
 
Kata kunci: kepemimpinan; motivasi; budaya kerja; kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh implikasi yaitu agar dapat lebih memperhatikan 
kepemimpinan yang ada saat ini apakah sudah sesuai dengan keinginan para karyawan atau tidak, 
dapat lebih meningkatkan motivsi dalam bentuk materiil dan non materiil, dan dapat memperbaiki 
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Kemudian hal yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Bahwa motivasi merupakan 
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 
tujuan individu. Pada dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat mencapai 
tujuan mereka. 
Selain kepemimpinan dan motivasi kerja, varibel yang akan penulis teliti yakni veriabel budaya kerja. Budaya 
kerja dapat mempengaruhi cara karyawan bertingkah laku, cara menggambarkan pekerjaannya, dan cara bekerjanya, 
dan cara memandang masa depan dengan wawasan yang luas ditentukan oleh norma, nilai dan kepercayaannya. 
Tantangan yang cukup komplek lainnya adalah mengubah budaya kerja lama yang tidak sesuai lagi dengan nilai-nilai 
budaya kerja baru pada seluruh pegawai atau pegawai secara sukarela dan partisipasi pegawai secara sukarela. 
Kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya kerja merupakan contoh variabel yang wajib diperhatikan dalam 
sistem kerja oleh sebuah perusahaan untuk meningkatkan kinerja para karyawan. 
Perusahaan PT.Agro Multiguna Sejati merupakan sebuah perusahaan distributor yang bergerak dibidang 
produk pertanian yang diantaranya pestisida dan juga pupuk pertanian, bahwa perusahaan ini telah malang melintang 
di dunia pestisida cukup lama sejak tahun 2000 yang dimana masih berbentuk CV, bahwa dengan seiringnya waktu 
dan perkembangan perusahaan saat ini maka pada tahun 2017 kemarin perusahaan berubah menjadi Perseroan 
terbatas yakni menjadi PT. Agro Multiguna Sejati, PT. Agro Multiguna Sejati berada di wilayah Jati Agung 
Lampung Selatan dimana tepatnya berkantor di dekat Pasar Jati Agung di Jalan Pangeran Senopati, Jati Agung 
Lampung Selatan. 
Dari hasil prasurvei di PT. Agro Multiguna Sejati terdapat beberapa klasifikasi pendidikan para pegawai yang 
ada saat ini yakni diantaranya: 
 
Tabel 1. Data Karyawan PT. Agro Multiguna Sejati 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Bahwa saat ini tingkat pendidikan formal karyawan di PT. Agro 
Multiguna Sejati mayoritas berpendidikan SMA yakni 20 (dua puluh) orang, dan kemudian di susul dengan 
pendidikan Strata 1 sebanyak 14 (empat belas) orang, sedangkan yang berpendidikan strata 2 yakni hanya 1 (satu) 
orang. 
Adapun beberapa budaya kerja yang ada di PT. Agro Multiguna Sejati diantaranya yaitu 
 
Tabel 2. Budaya Kerja PT. Agro Multiguna Sejati 
 
 
Bahwa apabila budaya organisasi dalam organsisasi baik, maka akan terbentuk pula kebiasaan yang baik yang 
dilakuakn oleh para pegawai. 
Fenomena yang terjadi di PT. Agro Multiguna Sejati berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan oleh peneliti 
yakni permasalahan yang dihadapi antara lain belum idealnya penerapan kepemimpinan yang ada saat ini, pemberian 
motivasi yang belum maksimal serta belum efektifnya penerapan budaya kerja yang ada serta pencapaian kinerja 
yang tidak sesuai dengan harapan yang telah ditentukan 
Adapun perumusan masalah dari studi ini, ialah: 
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Agro Multiguna Sejati. 
2. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Agro Multiguna Sejati. 
3. Apakah budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Agro Multiguna Sejati. 
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4. Apakah kepemimpinan, motivasi dan budaya kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja 




Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kuantitatif. Metode deskripsi adalah suatu metode dalam penelitian 
status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2006) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya. 
 








Dari 35 orang responden penelitian, yang menyatakan kepemimpinan telah diberikan dengan “ sangat baik” 
ada 12 orang (34,3%), yang menyatakan “Baik” ada 6 orang (17,1%), yang menyatakan “Sedang” ada 17 (48,6%), 
yang menyatakan “buruk” ada 0 (0%), yang menyatakan sangat burut ada (0%). Secara keseluruhan karyawan pada 
PT. Agro Multiguna Sejati menganggap bahwa kepemimpinan dalam kategori “sedang” karena hasil jawaban 
responden dominan pada interval 26-33. 
 
Tabel 4. Distribusi Data motivasi Kerja Secara Keseluruhan 
 
 
Dari 35 orang responden penelitian, yang menyatakan motivasi kerja telah diberikan dengan “sangat baik” ada 
10 orang (28,6%), yang menyatakan “ Baik” ada 7 (20,0%), yang menyatakan “Sedang” ada 17 (48,6%), yang 
menyatakan “buruk” ada 1 (2,8%), yang menyatakan sangat buruk ada (0%). Secara keseluruhan karyawan pada PT. 
Agro Multiguna Sejati menyatakan bahwa motivasi kerja dalam kategori “sedang” karena hasil jawaban responden 
dominan pada interval 26-33. 
 
Tabel 5. Distibusi Data Budaya Kerja Secara Keseluruhan 
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Dari 35 orang responden penelitian, yang menyatakan budaya kerja telah diberikan dengan “sangat baik” ada 
13 orang (37,1%), yang menyatakan “ Baik” ada 6 (17,2%), yang menyatakan “Sedang” ada 16 (45,7%), yang 
menyatakan “buruk” ada 0 (0%), yang menyatakan sangat buruk ada (0%). Secara keseluruhan karyawan pada PT. 
Agro Multiguna Sejati menyatakan bahwa budaya kerja dalam kategori “sedang dan sangat baik” karena hasil 
jawaban responden dominan pada interval 26-33 dan 42-50. 
 
Tabel 6. distribusi data kinerja karyawan secara keseluruhan 
 
 
Dari 35 orang responden penelitian, yang menyatakan kinerja telah diberikan dengan “sangat baik” ada 4 
orang (11,4%), yang menyatakan “Baik” ada 17 (48,6%), yang menyatakan “Sedang” ada 17 (40,0%), yang 
menyatakan “buruk” ada 0 orang (0,0%) yang menyatakan sangat buruk (0%). 
 
Analisis Kuantitatif 
Regresi Linier Berganda 




Berdasarkan persamaan regresi linear seperti diatas, maka dapat diberikan interpretasi sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 1,985 mengandung arti bahwa jika tidak memperhatikan Variabel kepemimpinan, 
motivasi kerja dan budaya kerja yang dianggap Konstant maka Kinerja Karyawan meningkat sebesar 19,85 % 
b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,187 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi Variabel kepemimpinan terhadap 
Kinerja Karyawan sebesar 0,187, atau sebesar 18,7% dengan asumsi bahwa variabel motivasi kerja dan budaya 
kerja dianggap kontant atau nol. 
c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,163 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi Variabel motivasi kerja terhadap 
Kinerja Karyawan sebesar 0,163, atau sebesar 16,3% dengan asumsi bahwa variabel kepemimpinan dan budaya 
dianggap konstant. 
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d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,587 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi Variabel budaya kerja terhadap Kinerja 
Karyawan sebesar 0,587, atau sebesar 58,7% dengan asumsi bahwa variabel kepemimpinan dan motivasi 
dianggap konstant. 
Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi X3 lebih besar dari pada nilai 
koefisien regresi X1 dan X2 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel budaya kerja lebih tinggi atau dominan 




Tabel 8. Uji T 
 
 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa uji hipotesis secara parsial yakni dari uji t atau t tes didapat t 
hitung sebesar 2,779 lebih besar dari t tabel 2,036yakni dengan tingkat signifikan sebesar 0,042. Karena probability 
jauh lebih kecil dari 0,05 maka kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian hipotesis: “kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Agro Multiguna 
Sejati” diterima. 
Dari uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 2,619 lebih besar dari t tabel 2.036yakni dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,016. Karena probability jauh lebih kecil dari 0,05 maka motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis: “Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Agro Multiguna Sejati diterima. 
 
Uji F 




Dari uji-F atau pengujian secara simultan/keseluruhan, diperoleh hasil dari 3 (tiga) variabel bebas yang terdiri 
dari X1,X2 dan X3tersebut nilai Fhitung sebesar 35,579. Sedangkan nilai Ftabel dengan dk pembilang = 3 dan dk 
penyebut n - k = 35-4 = 31, tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) diperoleh nilai Ftabel = 2,91. 
Hasil perhitungan dengan satu arah yang menggunakan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), derajat 
kebebasan untuk pembilang (df1) = 3, dan derajat kebebasan untuk pembagi (df2) = 31 diperoleh nilai Fhitung adalah 
35,579 lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 2,91, serta hasil uji signifikansi menunjukkan nilai Sig 
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hitung sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka disimpulkan Ho di tolak dan Ha“di terima”. Dengan demikian 
Hipotesis Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Budaya Kerja (X3) secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Agro Multiguna Sejati. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan dan uji hipotesis, maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan yakni dari uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 2,779 
lebih besar dari t tabel 2,036yaknidengan tingkat signifikan sebesar 0,042. Karena probability jauh lebih kecil 
dari 0,05 maka kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian hipotesis: “kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Agro Multiguna Sejati” 
diterima. 
b. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan yakni dari uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 2,619 lebih 
besar dari t tabel 2.036yakni dengan tingkat signifikan sebesar 0,016. Karena probability jauh lebih kecil dari 
0,05 maka motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
hipotesis: “Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Agro Multiguna Sejati diterima. 
c. Ada pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan yakni dari uji t atau t tes didapat t hitung sebesar sebesar 
3,566 lebih besar dari t tabel 2.036yakni dengan tingkat signifikan sebesar 0,015. Karena probability jauh lebih 
kecil dari 0,05 maka budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis: “Budaya berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT. Agro Multiguna Sejati diterima. 
d. Dari uji-F atau pengujian secara simultan/keseluruhan, diperoleh hasil dari 3 (tiga) variabel bebas yang terdiri 
dari X1,X2 dan X3tersebut nilai Fhitung sebesar 35,579 lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 2,91, 
serta hasil uji signifikansi menunjukkan nilai Sig hitung sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka disimpulkan Ho 
di tolak dan Ha“di terima”. Dengan demikian Hipotesis Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Budaya Kerja 
(X3) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada 
PT. Agro Multiguna Sejati. 
e. Dari uji regesi linier berganda bahwa nilai koefisien regresi X3 lebih besar dari pada nilai koefisien regresi X1 dan 
X2 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel budaya kerja lebih tinggi atau dominan dibandingkan variable 
kepemimpinan dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y) pada PT. Agro Multiguna Sejati. 
 
Saran 
Hendaknya PT. Agro Multiguna Sejati melakukan beberapa langkah nyata guna meningkatkan kinerja karyawan 
yakni diantaranya: 
1. Dapat lebih memperhatikan kepemimpinan yang ada saat ini apakah sudah sesuai dengan keinginan para 
karyawan atau tidak, oleh karena itu hendaknya pimpinan PT. Agro Multiguna Sejatidapat menerapkan 
kepemimpinan sesuai karakteristik para karyawan sehingga karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja. 
2. Dapat lebih meningkatkan motivasi para karyawan dengan memberikan motivasi dalam bentuk materiil seperi 
insentif, bonus maupun hadiah bagi karyawan yang berprestasi dan juga non materiil seperti dorongan, dukungan, 
dan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi. Apabila upaya perbaikan itu di lakukan maka secara otomatis 
akan meningkatkan kinerja karyawan PT. Agro Multiguna Sejati. 
3. Dapat memperbaiki budaya kerja para karyawan sehingga para karyawan lebih disiplin dan bersemangat dalam 
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